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Judul skripsi ini dipilih berdasarkan pengamatan penulis terhadap kaum muda Katolik di paroki
Santo Yohanes Rasul Pringwulung yang belum didampingi dan didengarkan dengan baik. Gereja
tidak hanya dihadapkan pada tanggung jawab spiritualitas umatnya, tetapi juga dituntut untuk
memberikan pendampingan yang relevan dan bermakna bagi kaum muda karena kaum muda yang
hidup di zaman sekarang ini penuh dengan ide dan gagasan kreatif yang penting untuk
didengarkan. Hal ini menjadi salah satu tantangan Gereja saat ini, untuk tidak terlalu kaku dan
lebih fleksibel terhadap kebutuhan kaum muda. Oleh karena itu, pesan-pesan Paus Fransiskus di
dalam dokumen Christus Vivit bisa menjadi acuan pendampingan iman kaum muda karena
mencakup beragam aspek kehidupan kaum muda. Berbagai macam tantangan mulai dari dimensi
spiritual, sosial, aktual yang dihadapi kaum muda dalam kehidupan sehari-hari menjadi Melalui
permasalahan tersebut penulis menanggapinya dengan melaksanakan penelitian kualitatif dan di
validasi menggunakan triangulasi metode guna memperoleh data temuan yang lebih kredibel,
kaya, dan bermanfaat terkait pesan paus Fransiskus yang penting bagi pendampingan kaum muda.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kaum muda yang aktif dalam PIOM Pringwulung meyakini
beberapa pokok yang penting dalam dokumen Christus Vivit. Pokok penting itu ada pada ajakan
paus Fransiskus kepada orang muda untuk menjadi protagonis perubahan di zaman sekarang, maka
dari itu kaum muda membutuhkan pendampingan iman yang relevan. Mendengarkan suara,
memperhatikan pengalaman serta aspirasi kaum muda dapat menjadi semangat kaum muda untuk
berjalan bersama dan memberikan kontribusi berharga bagi perkembangan iman dan Gereja yang
lebih kokoh dan dialogis.
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ABSTRACT

ACTUALIZATION OF POPE FRANCIS'S MESSAGE IN CHRISTUS VIVIT DOCUMENT FOR
THE ASSISTANCE OF CATHOLIC YOUTH IN SAINT JOHN THE APOSTLE PRINGWULUNG
PARISH, YOGYAKARTA
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2024

The title of this thesis was chosen based on the author's observation of Catholic youth in the parish
of Saint John the Apostle Pringwulung who have not been accompanied and listened to properly.
The Church is not only faced with the responsibility of the spirituality of its people, but is also
required to provide relevant and meaningful assistance to young people because young people
living today are full of creative ideas and ideas that are important to listen to. This is one of the
challenges of the Church today, to be less rigid and more flexible to the needs of young people.
Therefore, Pope Francis' messages in the Christus Vivit document can be a reference for assisting
young people's faith because it covers various aspects of young people's lives. Starting from the
spiritual, social, to the actual challenges faced by young people in their daily lives. Through this
problem, the author responds to it by carrying out qualitative research and validated using
triangulation methods to obtain more credible, rich, and useful findings related to Pope Francis'
message which is important for the assistance of young people. The results of the study show that
young people who are active in PIOM Pringwulung believe in several important points in the
Christus Vivit document. An important point lies in Pope Francis' invitation to young people to be
the protagonists of change in today's times, therefore young people need relevant faith assistance.
By listening to the voices, experiences and aspirations of young people can be a spirit to walk
together and make a valuable contribution to the development of faith and a stronger and
dialogical Church.
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